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Abstrak — Antena mikrostrip memiliki kelebihan 

antara lain bentuk sederhana, ekonomis, mudah dalam 
pembuatannya, dan dapat diintegrasikan dengan sirkuit 
gelombang mikro. Namun antena ini memiliki 
keterbatasan dalam hal bandwidth, gain, dan pola 
radiasi. Keterbatasan ini dapat diatasi dengan 
memperbaiki struktur antena mikrostrip. Antena patch 
memiliki bermacam-macam polarisasi. Planar Inverted-F 
Antenna (PIFA) merupakan salah satu tipe antena patch. 
Antena ini memiliki bandwitdh sedikit lebih tinggi dan 
berukuran lebih kecil daripada antena patch. 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah perancangan antena mikrostrip model PIFA 
untuk mendapatkan suatu antena mikrostrip yang efisien, 
kecil, dan memperbaiki bandwidth, gain. Antena ini akan 
digunakan pada telepon seluler yang beroperasi pada 
frekuensi 1800 MHz. 
 

Kata kunci—antena, mikrostrip, PIFA, telepon seluler  
 

I. PENDAHULUAN 
NTENA mikrostrip dipakai dalam telekomunikasi 
tanpa kabel menggunakan gelombang mikro. Pada 
awalnya, antena mikrostrip digunakan dalam 

bidang militer. Dalam perkembangannya, antena 
mikrostrip banyak digunakan dalam bidang 
telekomunikasi, misalnya guidance dan blind landing 
pesawat terbang, telekomunikasi dan pencitraan satelit, 
GPS pada kendaraan, telekomunikasi data. Antena 
mikrostrip juga digunakan untuk pencitraan satelit 
Seasat dan untuk SAR (Synthetic Aperture Radar) yang 
dapat membedakan lapisan tanah dan jenis vegetasi. 

Antena mikrostrip memiliki bentuk sederhana yang 
dapat disesuaikan dengan tempat dipasangnya. 
Keuntungan antena mikrostrip lainnya adalah 
ekonomis, mudah dalam pembuatannya, dan dapat 
diintegrasikan dengan sirkuit gelombang mikro. 
Keterbatasan antena mikrostrip pada umumnya pada 
bandwidth sempit, gain yang kecil, dan pola radiasi. 
Keterbatasan ini dapat diatasi dengan memperbaiki 
struktur antena mikrostrip. 

Pada penelitian ini akan dirancang antena mikrostrip 
model PIFA untuk mendapatkan suatu antena 
mikrostrip yang efisien, kecil, dan memperbaiki 
bandwidth, gain. Antena ini akan digunakan pada 
telepon seluler yang beroperasi pada frekuensi 1800 
MHz. 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

A.  Struktur Mikrostrip 
Struktur mikrostrip dibuat dari selembar tipis bahan 

penyekat yang tingkat kebocorannya rendah, yang 
dinamakan substrat dielektrik. Substrat tersebut ditutupi 
logam seluruhnya di satu sisi, sisi ini disebut 
groundplane. Di sisi satunya ditutupi sebagian oleh 
logam, di sisi ini pola antena dicetak. Mikrostrip 
merupakan rangkaian yang dibuat untuk gelombang 
mikro. 

 

B.  Antenna Mikrostrip 
Antena mikrostrip secara umum terdiri dari tiga 

lapisan bahan, yaitu lapisan konduktor, substrat 
dielektrik dan bidang pertanahan (ground plane). Pada 
antena mikrostrip patch terdiri dari tempelan plat tipis 
konduktor datar dengan bentuk tertentu pada salah satu 
sisi dielektrik dan pada sisi lain berupa lembaran 
konduktor yang lebar sebagai bidang pertanahan. 
Dalam menentukan substrat yang akan digunakan, ada 
parameter-parameter yang harus diperhatikan, yaitu: 
konstanta dielektrik relative (εr), rugi-rugi tangensial 
(tan δ), ketebalan substrat (h), ketebalan elemen 
penghantar (t), dan konduktivitas elemen penghantar 
(σ). 

C. Antena pada Handset Telepon 
Ada dua tipe antena untuk handset telepon : internal 

dan eksternal. 
1) Antena Eksternal 

Antena yang digunakan pada handset telepon adalah 
antena whip (bentuk cemeti), yang biasanya 
mempunyai panjang 8

1 λ atau ½ λ (λ merupakan 
panjang gelombang). Antena cemeti murah dan mudah 
mudah dibuat. Antena ini memiliki bandwidth yang 
lebar dan pola radiasi yang cocok untuk digunakan 
pada telepon seluler. 

Arus maksimum suatu antena ¼ λ berada paling 
dekat dengan kepala pengguna. Arus listrik yang relatif 
besar dapat menginduksi penutup telepon karena 
penutup berfungsi sebagai ground plane antena. Pada 
antena 8

3  dan ½ λ, dimana arus yang dihasilkan lebih 
lemah, dan arus maksimum berada lebih jauh dari 
kepala pengguna. 
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penghantar menentukan baik tidaknya sifat 
penghantaran listrik bahan. 

1) Penentuan frekuensi kerja 
Antena PIFA yang dirancang akan digunakan 

sebagai antena internal suatu handset telepon yang 
beroperasi pada frekuensi 1800 MHz. Frekuensi ini 
kemudian digunakan untuk menentukan bahan 
dielektrik yang akan digunakan dan juga berpengaruh 
terhadap ukuran antena. 

2) Penentuan bahan substrat 
Pemilihan bahan ini berdasarkan hasil studi literatur 

dan membandingkann hasil simulasi beberapa bahan 
dielektrik. Beberapa bahan dielektrik dihitung ukuran 
patchnya, lalu dibandingkan dan digunakan bahan yang 
ukuran patchnya kecil dan return lossnya baik. Dalam 
perancangan ini dipilih bahan dielektrik RT/Duroid 
6006 yang memiliki εr = 6,15 + 0,15 dan tan δ =0,0019 
dengan ketebalan 0,64mm.  

3) Penentuan bahan elemen penghantar 
Untuk elemen penghantarnya digunakan bahan 

tembaga (copper) dengan ketebalan 0,0008999 cm dan 
konduktivitasnya adalah 5,8 x 107 S/m. 
 
C.  Perancangan Patch Antena Mikrostrip 

Parameter – parameter yang digunakan dalam 
perancangan : 
• Konstanta dielektrik relatif εr = 6,15 
• Tebal substrat h = 0,64mm 
• Rugi tangensial substrat tan δ = 0,0019 
• Konduktivitas elemen penghantar = 5,8 x 107 S/m 
• Tebal elemen penghantar t = 0,00899 mm 
• Impedansi karakteristik saluran ZC = 50Ω 

 
1)  Ukuran patch segi empat 

a) Ukuran lebar patch 
Lebar patch dihitung menggunakan persamaan: 
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b) Konstanta dielektrik relatif efektif 
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c) Perubahan panjang patch 
Perubahan panjang patch dihitung menggunakan 

persamaan : 
( )( )
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d)  Panjang patch 
Panjang patch dihitung menggunakan persamaan : 

 

mm4997,33=2872,0*2_
9812,510.8,1.2

10.3
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8

 
 
Sehingga didapatkan ukuran patch segi empat 
33,4997mm x 44,0738mm 
 

2)  Ukuran saluran transmisi 
Dari penghitungan didapatkan dimensi saluran 

transmisi sebagai berikut : 
Width (lebar saluran transmisi) = 0,9394704 mm 
Thickness (ketebalan saluran transmisi) = 0,00899 mm  
Physical length (panjang saluran transmisi)=34,74824 
mm 
 

3)  Antena mikrostrip segi empat 
Antena mikrostrip segi empat pada Gambar 4. terdiri 

dari dua buah layer. Layer 1 merupakan udara dan layer 
2 menggunakan bahan dielektrik RT / Duroid 6006. 

 
Gambar 4. Penampang tiga dimensi antena mikrostrip segi empat 

 
D. Perancangan PIFA Mikrostrip 

PIFA mikrostrip dirancang berdasarkan patch 
antena mikrostrip segi empat yang telah dirancang pada 
bagian C. Model antena ini memiliki ukuran patch 
sama dengan antena mikrostrip segi empat. Hal ini 
yang bertujuan agar frekuensi operasi PIFA mikrostrip 
sama dengan frekuensi operasi antena segi empat. 

1) Antena PIFA 2 lapis 
Antena ini dibuat dengan menambahkan satu 

lapisan (layer) di bawah layer paling bawah antena 
mikrostrip segi empat. Sehingga, antena ini terdiri dari 
2 lapis substrat dielektrik RT/Duroid 6006. 
 

 
Gambar 5. Penampang 3 dimensi PIFA 2 lapis 

 
2) Antena PIFA 3 lapis 
Antena ini dibuat dengan menambahkan satu 

lapisan (layer) di bawah layer paling bawah antena 
PIFA 2 lapis, atau dengan kata lain menambahkan 2 
lapisan di bawah layer paling bawah antena mikrostrip 
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10,048dBi; dan gain sebesar 9,025dBi. 
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